SKRIPSI

PENGARUH OSMOPRIMING BENIH PADI TERHADAP
PERTUMBUHAN AWAL PADA KONDISI
CEKAMAN TERENDAM

EFFECT OF RICE SEED OSMOPRIMING ON THE
EARLY GROWTH OF SUBMERGENCE
STRESS

‘ ,‘
MU AL AT pEnGABD A

Syarif Hidayatullah
05071181419013

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2018



SUMMARY

SYARIF HIDAYATULLAH. Effect of Rice Seed Osmopriming on The Early
Growth of Submergence Stress (Supervised by Rujito Agus Suwignyo and Mery
Hasmeda)

The aim of this research was to know the effect of osmopriming NacCl,
CaCl, and KCI on Inpari 30 under submergence stress. The research was
conducted at Greenhouse and Submersion Tub Department of Agriculture Faculty
of Agriculture Sriwijaya University from February until April 2018. The study
used a complete randomized design (RAL) using an inpari 30 rice variety with
general treatment Py (without priming + without submerged stress), P (without
priming + with submerged stress), P, (osmopriming NaCl + with submerged
stress), Ps (osmopriming CaCl, + with submerged stress), P4 (osmopriming KCI +
with the submerged stress) and were repeated 3 times, they were 15 experimental
units. The result of this research indicated that osmopriming treatment gave better
effect compared to the treatment without priming to plant growth in the condition
of the submerged stress for 7 days. The osmopriming treatment of NaCl has a
good effect compared to the treatment of osmopriming CaCl, and KCI on the
variability of sprout, leaf number, crown length, root length (greenhouse), canopy
wet weight, wet root weight, crown dry weight, root dry weight (Submersion
Tub), leaf chlorophyll at 7 HST (Submersion Tub).

Keywords: Rice, Osmopriming, CaCl,, NaCl, KCI, Submergence Stress



RINGKASAN

SYARIF HIDAYATULLAH. Pengaruh Osmopriming Benih Padi terhadap
Pertumbuhan Awal pada Kondisi Cekaman Terendam (Dibimbing oleh Rujito
Agus Suwignyo dan Mery Hasmeda).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan osmopriming
NaCl, CaCl, dan KCI terhadap pertumbuhan awal padi Inpari 30 dalam kondisi
cekaman terendam. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca dan Bak Perendaman
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan
Februari sampai dengan bulan April 2018. Penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan menggunakan benih padi varietas inpari 30 dengan
perlakuan Py (tanpa priming + tanpa cekaman terendam), P; (tanpa priming +
dengan cekaman terendam), P, (osmopriming NaCl + dengan cekaman terendam),
P3 (osmopriming CaCl, + dengan cekaman terendam), P, (osmopriming KCI +
dengan cekaman terendam) dan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh
jumlah sebanyak 15 unit percobaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Perlakuan osmopriming benih padi inpari 30 memberikan pengaruh yang lebih
baik dibandingkan perlakuan tanpa priming terhadap pertumbuhan tanaman pada
kondisi cekaman terendam selama 7 hari. Perlakuan osmopriming NaCl
memberikan pengaruh yang baik dibandingkan dengan perlakuan osmopriming
CaCl, dan KCI pada peubah daya kecambah, jumlah daun, panjang tajuk, panjang
akar (rumah kaca), berat basah tajuk, berat basah akar, berat kering tajuk, berat
kering akar (bak perendaman), klorofil daun pada 7 HST (bak perendaman).

Kata Kunci: Padi, Osmopriming, CaCl,, NaCl, KCI, Cekaman Terendam
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman padi (Oriza sativa L) merupakan tanaman pangan nasional yang
sangat penting karena telah menjadi sumber makanan pokok bagi sebagian besar
masyarakat Indonesia. Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang
besar menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduk yang
besar. Menurut BPS (2015) konsumsi beras per kapita per Maret 2015 adalah
sebesar 98 kilogram per tahun. Berkurangnya lahan persawahan yang berubah
fungsi menjadi perumahan atau tempat industri dan juga transformasi ekonomi
dari agraris ke non agraris akan mengakibatkan turunnya produksi padi. Salah satu
usaha untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk yang semakin hari semakin
banyak yaitu dengan melakukan penambahan luas lahan pertanian. Lahan basah
merupakan salah satu alternatif untuk menambah luas lahan pertanian. Luas lahan
basah di Indonesia mencapai 33,4 juta ha meliputi luas rawa lebak berkisar 13,2
juta ha dan rawa pasang surut 20,13 juta ha (Subagyo, 2006).

Petani di lahan rawa pasang surut umumnya di Sumatra Selatan
melakukan penanaman padi menggunakan tekhnik tanam benih langsung (tabela)
pada awal musim penghujan. Tabela menghendaki kondisi permukaan tanah yang
rata agar air mudah di keluarkan. Namun, umumnya petani mengolah lahan
dengan sistem borongan dan terburu-buru karena mengejar cepat selesai, sehingga
hasilnya tanah tidak rata dan terdapat genangan air awal penanaman. Biasanya 7 —
10 hari pertama petakan seringkali tergenang air sehingga benih padi mati/busuk
(Pane, 2003). Pengaturan tata air seperti drainase di lahan rawa pasang surut
masih tidak dapat dikendalikan dengan baik bahkan masih banyak lahan basah
yang belum memiliki tata air. Hal inilah yang memicu tidak terkendalinya air
yang masuk ke lahan pertanian sehingga lahan sering tergenang.

Perubahan iklim global mengakibatkan keadaan iklim yang tak menentu
sehingga memberikan pengaruh terhadap sistem pertanian. Panjang pendeknya
musim hujan maupun kemarau sulit terdeteksi, hal ini mengakibatkan petani di

lahan basah sulit dalam memastikan musim tanam. Tidak sedikit petani yang
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gagal akibat pada awal tanam padi dalam kondisi terendam. Hussain et
al., 2016 menyatakan stres perendaman adalah faktor pembatas sistem tanam
benih langsung padi sawah di daerah dataran rendah tadah hujan dan daerah
rawan banjir di Asia Selatan dan Tenggara. Stres terendam sangat menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan bibit padi. Hal ini di karenakan penurunan
tajam dari O, yang menyebabkan kondisi anoksia (Blom dan Voesenek, 1996).
Anoksia merupakan kadar oksigen yang membatasi respirasi mitokondria dan saat
respirasi benar-benar terhambat dan ini akan berpengaruh buruk terhadap tanaman
(Fallah, 2006). Hal tersebut yang membuat petani di lahan rawa sering merugi,
sehingga petani membutuhkan perlakuan tertentu untuk meningkatkan vigoritas
benih.

Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam budidaya tanaman padi
adalah mutu benih. Invigorasi merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi
mutu benih yang rendah dengan cara memberi perlakuan terhadap benih sebelum
ditanam. Priming merupakan teknik invigorasi benih yang merupakan suatu
proses yang mengontrol proses hidrasi-dehidrasi benih untuk berlangsungnya
proses-proses metabolisme menjelang perkecambahan (Arief dan Koes, 2010).
Perlakuan osmopriming dapat meningkatkan rasio perkecambahan, viabilitas dan
vigoritas padi (Hussain et al., 2006).

Osmopriming merupakan suatu metode mengimbibisi benih dalam suatu
larutan osmotik pada konsentrasi tertentu untuk memperbaiki sifat fisik, fisiologi
dan biokimia benih yang berhubungan dengan kecepatan dan keserempakan
perkecambahan serta perbaikan dan peningkatan potensi perkecambahan. Menurut
llyas (2006) osmopriming merupakan perlakuan sebelum tanam yang
dikembangkan untuk meningkatkan perkecambahan benih. Menurut Hussain et al.
(2006) penggunaan 0.1% NaCl sebagai osmopriming benih bunga matahari
mampu mengurangi waktu yang diperlukan untuk mencapai perkecambahan 50%
dan meningkatkan energi perkecambahan. Mohammadi (2009) juga menyatakan
osmopriming NaCl dapat meningkat persentase perkecambahan, tingkat
perkecambahan dan berat kering bibit Canola. Osmopriming dengan CaCl, pada
benih padi dapat meningkatkan persentase kecambah, kecepatan tumbuh dan

index perkecambahan (Islam et al., 2012). Farooq et al. (2006) juga menyatakan
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benih padi KS 282 yang diberi perlakuan osmopriming dengan KCI dan CaCl,
memiliki daya berkecambah yang lebih tinggi (87,7%) dibandingkan dengan
kontrol (79,7%). kemudian Sokht-Abandani dan Ramezani (2012) menyatakan
perkecambahan dan pertumbuhan bibit yang lebih baik untuk tanaman jagung,
timun dan padi pada perlakuan osmopriming kalium klorida (KCI 4%).

Petani di lahan basah khususnya rawa lebak dan pasang surut yang
menerapkan sistem tabela, umumnya tidak melakukan priming pada saat
penanaman. Padahal banyak manfaat yang di dapat yaitu vigoritas benih padi pada
kondisi cekaman terendam pada fase pertumbuhan awal.

Berdasarkan hal-hal di atas maka penelitian mengenai respon pertumbuhan
awal tanaman padi setelah perlakuan osmopriming pada kondisi cekaman
terendam perlu di lakukan untuk mendapatkan karakteristik benih padi tabela

yang mampu berkecambah dalam kondisi cekaman terendam.

1.2. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan osmopriming
menggunakan larutan NaCl, CaCl, dan KCI terhadap pertumbuhan awal padi
Inpari 30 pada kondisi cekaman terendam.

1.3. Hipotesis

Diduga perlakuan osmopriming dengan menggunakan larutan NaCl
berpengaruh lebih baik dibandingkan dengan perlakuan menggunakan larutan
CaCl, dan KCI.
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